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ABSTRAK
Suami dan istri sangat sangatlah membutuhkan pemenuhan hajat biologis
untuk memenuhi kodrat seksual manusia pada umumnya. Tidak banyak literature
yang membahas mengenai hubungan seksual pada wanita hamil. Tidak ada
larangan dalam fikih maupun medis melakukan hubungan seksual pada wanita
yang sedang hamil. Masa kehamilan selama sembilan bulan tidak memungkinkan
adanya larangan untuk melakukan hubungan seksual.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dimana
na penulis mengumpulkan data dan informasi yang bersumber dari data-data
kepustakaan seperti buku, jurnal, kitab dan artikel. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menjelaskan mengenai hubungan seksual pada
wanita hamil menurut fikih dan medis. Metode analisis data yang digunakan
adalah deskriptif dan komparatif. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah dukumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu, kitab I’anatut Tholibbin,
Islam dan Adab Seksual, Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan, dan KB; Asuhan
pada Kehamilan Panduan Lengkap Asuhan Selama Kehamilan bagi Praktisi
Kebidanan.
Aktivitas hubungan seksual pada wanita hamil dalam fikih dan medis
keduanya sama-sama memperbolehkan melakukan hubungan seksual. Dalam
medis selama tidak membahayakan janin dan wanita hamil diperbolehkan
melakukan hubungan seksual. Selama wanita hamil yang melakukan aktivitas
hubungan seksual tetap terjaga dengan baik, tidak mengeluh rasa sakit dan terjadi
kontraksi yang  mengakibatkan keguguran. Dalam fikih mubah atau boleh apabila
tidak membahayakan janin dan ibu hamil, makruh apabila dikhawatirkan akan
membahayakan janin dan ibu hamil, haram apabila jelas-jelas sudah diketahui
akan membayakan janin dan ibu hamil.
Kata Kunci: Hubungan, Seksual, Wanita, Hamil, Fikih, Medis.
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“Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tentram kepada-Nya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sungguh yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah
bagi kaum yang berfikir”
(Q.S. Ar-Ruum: 21)
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“...Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun pakaian bagi mereka...”.
(Q.S. Al-Baqarah: 187)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 198 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
أ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب bā' B be
ت tā' T te
ث śā' Ś es titik di atas
ج Jim J je
ح hā' ḥ ha titik di bawah
خ khā' Kh ka dan ha
د dal D De
ذ źal Ź zet titik di atas
ر rā' R Er
ز zai Z Zet
س sīn S Es
ش syīn Sy es dan ye
ص şād Ş es titik di bawah
ض dād ḍ de titik di  bawah
ط tā' Ţ te titik di bawah
x
ظ zā' ẓ zet titik di bawah
ع 'ayn …‘… koma terbalik (di atas)
غ gayn G Ge
ف fā' F Ef
ق qāf Q Qi
ك kāf K Ka
ل lām L El
م mīm M Em
ن nūn N En
و waw W We
ه hā' H Ha
ء hamzah …’… apostrof
ي Yā Y Ye
B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap
ditulis ًةَّدَوَم mawaddatan
ditulis ْوُمَِّدقَو waqoddimuu
C. Tā' marbūtah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
ditulis ًةَمْحَرَو warahmah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
ةَمْحَرَو ًةَدَوَم ditulis mawaddata warahmah
xi
D. Vokal pendek
__◌َ __ (fathah) ditulis a contoh ditulis َقَلَخ kholaqo
__◌ِ __ (kasrah) ditulis i contoh ditulis ْنِمَو wamin
__◌ُ __ (dammah) ditulis u contoh ditulis ْمٌكَل lakum
Vokal panjang
1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)
ditulis َباَتَف fatāba
2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas)
يعسی ditulis yas'ā
3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas)
ditulis ْمُكَنْیَب bainakum
4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas)
ditulis َنُْوفِكَع akifūna
E. Vokal rangkap
1. fathah + yā mati, ditulis ai
ditulis ْمُكْیَلَع alaikum
2. fathah + wau mati, ditulis au
ditulis ُثْیَح hā'isu'




G. Kata sandang Alif + Lām
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ditulis ِضْیِحَملا al-mahid
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf




Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
ditulis ْنِم ُسْیَح ْمُكَرََما minhaisu amarokum
ditulis ْمُكَلُسْرَح harsulakum
KATA PENGANTAR
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, sehingga
penulis masih diberi kesempatan untuk berkarya dan menyelesaikan skripsi berjudul
“Hubungan Seksual  Pada Wanita Hamil Perspektif Fikih dan Medis” ini dengan baik
dan lancer tanpa halangan suatu apa
Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah curahkan kepada Nabi
Agung Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya, hingga kepada seluruh
umatnya yang berpegang teguh pada risalah yang dibawa beliau hingga akhir zaman.
Semoga kelak kita mendapatkan syafa’atnya di hari akhir. Aamiin, terimakasih tiada
tara penulis sampaikan kepada kedua orang tua penulis, Bapak Wahidin dan Ibu
Sumiati yang tidak pernah lelah mendo’akan, memotivasi, mendukung dan
membantu penulis sehingga memperoleh kekuatan lahir dan batin untuk terus
semangat dalam menjalankan proses belajar. Skripsi ini tidak akan selesai disusun
tanpa peran dan partisipasi seluruh pihak yang telah mendidik, membimbing,
mengarahkan, memotivasi, mendukung, dan membantu, baik yang bersifat moril,
spiritual, maupun materil. Oleh karena itu penulis haturkan rasa terima kasih yang
mendalam kepada:
1. Rektor IAIN Purwokerto, Bapak Dr. H. Moh. Roqib, M.Ag.
2. Dekan Fakultas Syari’ah, Bapak Dr. Supani, M.A.
3. Wakil Dekan I Fakultas Syari’ah, Bapak Dr. H Achmad Sidiq, M.H.I., M.H.
4. Wakil Dekan II Fakultas Syari’ah, Ibu Dr. Hj. Nita Triana, S.H., M.Si.
5. Wakil Dekan III Fakultas Syari’ah, Bapak Bani Syarif Maula, M.Ag., LL.M.
6. Bapak H. Khoirul Amru Harahap, Lc., M.H.I selaku Ketua Jurusan Perbandingan
Mazhab Fakultas Syari’ah.
7. Ibu Mabaroh Azizah, M.H. dosen pembimbing skripsi, yang telah meluangkan
waktu dan tenaganya dalam memberikan arahan, bimbingan, koreksi, dalam
penyusunan skripsi ini.
8. Segenap dosen dan staf administrasi Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto yang
turut memberikan kontribusi dalam penyusunan skripsi ini.
9. Saudara, sahabat, teman semuanya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.
Penulis menyadari skripsi ini sangat jauh dari sempurna. Semua itu tiada lain
karena keterbatasan dan kekurangan penulis. Oleh karena itu, kritik yang konstruktif
dan masukan dari berbagai pihak sangat penulis harapkan untuk perbaikan di masa
yang akan datang. Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua




HALAMAN JUDUL ................................................................................. i
PERNYATAAN KEASLIAN................................................................... ii
PENGESAHAN......................................................................................... iii




PEDOMAN TRANSLITERASI .............................................................. ix
KATA PENGANTAR............................................................................... xiii
DAFTAR ISI ............................................................................................. xv
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ................................................... 1
B. Rumusan Masalah ............................................................ 7
C. Tujuan Penelitian .............................................................. 8
D. Manfaat Penelitian ............................................................ 9
E. Kajian Pustaka................................................................... 9
F. Metode Penelitian ............................................................. 12
G. Sistematika Pembahasan .................................................. 16
xvi
BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG HUBUNGAN
SEKSUAL PADA WANIITA HAMIL DALAM FIKIH
A. Tinjauan Umum Mengenai Hubungan Seksual dan
Kehamilan............................................................................. 18
1. Definisi Hubungan Seksual ........................................... 18
2. Definisi Kehamilan........................................................ 19
B. Batasan-Batasan Melakukan Hubungan Seksual............... 20
1. Larangan dalam Aktivitas Jima’ ................................... 21
2. Kebolehan dalam Aktivitas Hubungan Seksual atau
Jima’ .............................................................................. 25
C. Pendapat Ulama Mengenai Hubungan Seksual ................. 26
D. Etika dalam Aktivitas Hubungan Seksual.......................... 28
E. Hubungan Seksual pada Wanita Hamil dalam Fikih ......... 29
BAB III HUBUNGAN SEKSUAL PADA WANITA HAMIL
DALAM MEDIS
A. Tinjauan Umum Mengenai Hubungan Seksual dan
Kehamilan ......................................................................... 33
B. Proses Kehamilan............................................................... 34
C. Tanda dan Gejala Kehamilan............................................. 37
D. Perubahan yang Terjadi Saat Kehamilan........................... 39
E. Hubungan Seksual Pada Wanita Hamil Dalam Medis....... 46
xvii
BAB IV ANALISIS KOMPARATIF TENTANG HUBUNGAN
SEKSUAL PADA WANITA HAMIL PRESPEKTIF
FIQH DAN MEDIS
A. Pandangan Mengenai Hubungan Seksual Pada Wanita
Hamil Menurut Fikih dan Medis........................................ 53
1. Pandangan Mengenai Hubungan Seksual Pada Wanita
Hamil Menurut Fikih ................................................... 53
2. Pandangan Mengenai Hubungan Seksual Pada Wanita
Hamil Menurut Medis.................................................. 56
B. Analisis Komparatif Mengenai Hubungan Seksual Pada
Wanita Hamil Menurut Fikih dan Medis ........................... 60
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan ........................................................................ 65
B. Saran .................................................................................. 66
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN





A. Latar Belakang Masalah 
Ikatan perkawinan merupakan ikatan yang erat, menyatukan antara 
seorang laki-laki dan perempuan. Dalam ikatan perkawinan tersebut, suami 
istri diikat dengan komitmen untuk saling melengkapi antara keduanya 
dengan memenuhi hak dan kewajiban masing-masing. Tentu saja hal itu 
semua bukan tanpa alasan, sebab tanpa pemenuhan kewajiban dan hak 
masing-masing, maka hikmah dari perkawinan yang menghasilkan keluarga 
sakinah, mawaddah dan rahmah tidak akan tercapai.
1
 Dalam al-Qur‟an Allah 
berfirman: 
                    
                        
 
“Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu kasih 
sayang. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Rum: 21). 
 
Islam sangat memperhatikan terwujudnya spiritual dalam pernikahan, 
menjadikannya sebagai fondasi bagi tegaknya bangunan kehidupan rumah 
tangga. Tujuan spiritual itu terwujud dalam bentuk ketentraman hati dan rasa 
cinta yang terjalin antara suami istri, makin luasnya wilayah kasih sayang dan 
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keakraban di antara dua keluarga besar.
2
 Dalam mewujudkan itu semua, maka 
kedua belah pihak baik suami atau istri perlu memahami, mengerti dan 
memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing. Keduanya tidak 
diperbolehkan berbuat semaunya sendiri.
3
 Karena kebahagian masing-masing 
sangat bergantung pada pasangannya. Laki-laki dan perempuan setelah 
menikah harus memikirkan satu sama lain dan tidak lagi hanya memikirkan 
kebutuhan pribadinya masing-masing.  
Konsekuensi dari pernikahan adalah adanya hubungan lahir batin antara 
seorang laki-laki dan perempuan secara sah dan di atas pundak masing-
masing terletak tanggungjawab yang harus dilaksanakan dengan jujur. Islam 
memberikan petunjuk dan berbagai ketentuan kepada masing-masing tentang 
kewajiban yang harus dipenuhi dan dipertanggungjawabkan. 
Salah satu tujuan pernikahan yang menjadi poin penting dalam 
kehidupan berumah tangga adalah dilakukannya hubungan biologis.
4
 
Hubungan biologis yang dimaksud di sini adalah hubungan seksual (jima’). 
Pernikahan menjadi sangat penting dilakukan sebagai media yang sah dan 
benar untuk melakukan hubungan seksual antara suami istri atas dasar 
menjalankan sunnah-Nya. Hubungan seksual (jima’) merupakan kebutuhan 
batiniyah yang tak bisa ditinggalkan dalam sebuah pernikahan, ini merupakan 
bagian yang terpenting dalam rumah tangga, tidak sedikit hanya gara-gara 
ketidak harmonisan dalam melakukan hubungan seksual banyak yang 
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memilih berpisah atau bercerai. Oleh karena itu masalah ini menjadi bagian 
yang sangat terpenting dalam membina rumah tangga yang sakinah 
mawaddah warahmah. 
Islam telah mengatur dan mengajarkan bagaimana melakukan 
hubungan seksual dengan baik. Menurut Ali Yusuf as-Subki dalam sebuah 
hadist yang diriwayatkan oleh al-Bukhori dari Abdullah bin Amru bin al-Ash 
ia berkata:  
“Rasulullah saw. bersabda: „wahai Abdullah apakah kau tidak 
menceritakan kepadamu bahwa engkau puasa siang hari dan ibadah 
malam hari.‟Aku berkata: „iya, ya Rasullah. „Nabi berkata: „janganlah 
kamu lakukan, berpuasalah dan berbukalah, beribadahlah, dan tidurlah. 





Prinsipnya dalam melakukan hubungan seksual suami istri memiliki 
hak yang sama (keseimbangan antara hak dan kewajiban suami istri), 
idealnya adalah persetubuhan yang bisa dinikmati oleh kedua belah pihak 
dengan kepuasan nafsu “birahi” sebagai manusia, yang adil dan merata. 
Hubungan seksual antara suami dan istri harus dilakukan dengan penuh kasih 
sayang dan rasa cinta.
6
 Sedikit sekali hubungan seksual yang bertujuan untuk 
menghasilkan anak. Hanya mereka yang belum punya anak atau yang 
anaknya sedikit yang melakukan hubungan seksual karena ingin mempunyai 
anak.
7
 Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS. Al-Baqarah [2]: 223: 
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                        
                    
“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 





Pergaulan suami istri termasuk hal-hal yang berkenaan dengan 
pemenuhan kebutuhan seksual.
9
 Menggauli istri dengan makruf dapat 
mencakup sikap menghargai, menghormati, perlakuan-perlakuan yang baik, 
serta meningkatkan taraf hidupnya dalam bidang-bidang agama, akhlak, dan 
ilmu pengetahuan yang diperlukan.
10
 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa‟ [4]: 19 
yang berbunyi: 
...        ... 




Pergaulan yang dimaksud secara khusus adalah pergaulan suami istri 
yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan seksual. Bentuk pergaulan 
yang dikatakan dalam ayat tersebut diistilahkan dengan ma’ruf yang 
mengandung arti secara baik. Sekalipun bebas melakukan hubungan seksual 
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dengan istri, tetapi ada saat-saat di mana dilarang melakukannya. Waktu-
waktu yang dilarang melakukan hubungan seksual (jima’) yaitu di siang hari 
saat puasa ramadhan, saat melakukan ibadah haji, ketika beritikaf di Masjid, 
suami menzhihar istrinya, ketika haid dan nifas.
12
  
Melakukan hubungan seksual di saat hamil sampai saat ini masih 
menimbulkan permasalahan di masyarakat, tidak jarang suami dan istri tidak 
sependapat mengenai hubungan seksual selama hamil. terkait lebih besar 
mana antara manfaat dan efek sampingnya. Dilihat dari sisi medis masih 
menimbulkan perdebatan karena kemungkinan adanya efek samping (berupa 
rasa nyeri, kontraksi janin dan infeksi), apabila efek samping ini lebih besar 
dari pada kemanfaatannya maka sudah jelas tidak diperbolehkan. 
Kehamilan merupakan suatu peristiwa penting dalam kehidupan 
seorang perempuan. Suatu peristiwa yang dimulai sejak terjadinya konsepsi 
dari dalam rahim.
13
 Kehamilan dimulai sejak sperma (spermatozoa) atau 




Kehamilan membawa perubahan terhadap kondisi psikis dan fisik pada 
wanita hamil. Pada wanita hamil, kehamilan mempunyai pengaruh yang 
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beragam terhadap aktivitas seksualnya, pada sebagian wanita dapat mengeluh 
dengan mengalami penurunan gairah seksual, namun pada wanita lainya 
justru terjadi peningkatan.  
Kebutuhan seksual merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi dan 
sangat penting untuk diperhatikan baik sebelum hamil maupun di masa 
kehamilan. Penurunan hubungan seksual pada saat hamil dapat menimbulkan 
konflik keluarga.
15
 Penurunan frekuesi dan aktivitas seksual akibat perubahan 
fisik dan psikologis serta peningkatan disfungsi seksual dapat menyebabkan 
masalah serius dalam keharmonisan rumah tangga. Betapa banyak rumah 
tangga yang hancur disebabkan hubungan seksual yang tidak harmonis. 
Hubungan seksual yang hambar, bahkan nyaris tidak dapat dilakukan dan 
dinikmati sebagaimana mestinya antara suami istri menjadi malapetaka dalam 
rumah tangga tersebut.
16
 Berpantangan melakukan hubungan seksual selama 
kehamilan yang terlalu lama dapat menimbulkan ketegangan di antara 
pasangan suami istri dan bahkan dapat mengakibatkan perselingkuhan di luar 
pernikahan yang menimbulkan perceraian antar pasangan. 
Dari paparan yang telah penulis paparkan secara singkat di atas, maka 
penulis ingin mengkaji dan meneliti masalah ini lebih mendalam dalam 
bentuk skripsi  dengan judul “Hubungan Seksual Pada Wanita Hamil 
Perspektif Fikih dan Medis”. 
 
 
                                                             
15
 R. Nety Rustikayanti,dkk., Korelasi Perubahan Psikologis Ibu Hamil Dengan Kepuasan 
Seksual Suami, Jurnal Bidan, Vol. 2, No. 1, (Th. 2016), hal. 63 
16





B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka penulis memberikan penegasan terhadap istilah yang terdapat dalam 
judul, sebagai berikut : 
1. Hubungan Seksual atau jima’ 
Hubungan seskual yang dimaksud oleh penulis  adalah jima’ atau 
bersenggama. Dalam Islam hubungan seksual atau jima’ selalu 
dipandang secara serius. Hubungan seksual bukanlah sarana untuk 
bersenang-senang belaka.
17
 Hubungan seksual merupakan aktivitas 
seksual yang tidak hanya melibatkan satu orang pelaku melainkan juga 
melibatkan pihak lain sebagai pasangan. Yang terjadi dalam hubungan 
itu merupakan rahasia dan tidak seharusnya dibocorkan kepada pihak-
pihak lain. 
2. Fikih 
Pengertian fikih secara umum adalah pengetahuan dan pemahaman 
tentang sesuatu. Sebagai disiplin ilmu, Fikih dipahami sebagai suatu 
pengetahuan hukum Islam yang dirumuskan para ahli hukum Islam 
(mujtahid) melalui proses penalaran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dan 
teks hadits yang berhubungan dengan perbuatan manusia.
18
 Dari sini 
dapat diketahui, bahwa pembahasan ilmu fikih adalah hukum yang 
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terperinci pada setiap perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh atau 




Medis  adalah sesuatu yang berkaitan dengan dunia kesehatan. 
Menurut Undang-Undang RI No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, 
kesehatan adalah  keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif dari segi sosial dan ekonomi. 
Menurut WHO, kesehatan adalah kondisi dinamis meliputi 
kesehatan jasmani, rohani, sosial, tidak hanya terbebas dari penyakit, 
cacat, dan kelemahan. Dikatakan sehat secara fisik adalah orang  tersebut 
tidak memiliki gangguan apapun secara klinis. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok 
permasalahan penilitian ini adalah: 
1. Bagaimana perspektif Fikih dan Medis terhadap hubungan seksual pada 
wanita hamil? 
2. Bagaimana komparasi hukum antara perspektif Fikih dan Medis terhadap 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 
bagaimana pandangan Fikih dan Medis mengenai suami menggauli istri yang 
hamil. Secara spesifik tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui perspektif  Fikih dan Medis  mengenai hubungan 
seksual terhadap wanita hamil, apakah layak untuk melakukan hubungan 
seksual atau tidak. 
2. Untuk mengetahui dari sudut Fikih dan Medis mengenai hubungan 
seksual pada  wanita hamil. 
Selanjutnya kegunaan dari penelitian ini: 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
wawasan penulis sekaligus menjadi pengalaman bagi penulis khususnya 
dan pembaca umumnya mengenai hubungan seksual pada wanita hamil 
perspektif Fikih dan Medis. 
2. Menambah bahan pustakan dan memperkaya kajian Fikih bagi IAIN 
Purwokerto berupa hasil penelitian tentang hubungan seksual pada 
wanita hamil perspektif Fikih dan Medis. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam jurnal Ahkam Vol. XIII No. 2, Juli 2013, berjudul “Hubungan 
Seksual Suami Istri Dalam Perspektif Gender dan Hukum Islam”, yang ditulis 
oleh Umi Khusnul Khotimah, membahas tentang relasi seksual dalam 





Dalam skripsi berjudul “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang 
Berhubungan Seksual Saat Hamil Dengan Frekuensi Melakukan Seksual 
Pada Trimester II Di BPS Ny Rosalia Sumbermanjing Kulon Kabupaten 
Malang”, yang ditulis oleh Bonifacia Gatiek Suryowati, membahas tentang 
pengetahuan berhubungan seksual saat hamil dengan frekuensi melakukan 
seksual pada trimester II.  
Dalam skripsi berjudul “Hak Persetubuhan Bagi Istri Dalam 
Prespektif Mazhab Syafi‟I dan Mazhab Hambali”, yang ditulis oleh Ainiyatur 
Rohmatin Nazilah, membahas tentang hak persetubuhan. 
Dalam buku Halal Haram karya Yusuf Qardhawi, di dalamnya 
terdapat pembahasan  tentang hubungan suami istri, selain itu juga ada 
pembahasan biologis suami istri. 
Dalam buku Kebebasan Seksual Dalam Islam karya Haidar Abdullah, 
di dalamnya terdapat pembahasan tentang status hubungan seksual, banyak 
melakukan hubungan seksual dan pengertian banyak dan sedikit dalam 
melakukan hubungan seksual. 
Untuk lebih jelasnya penulis membuat table yang berguna untuk 
memudahkan pembaca membedakan antara penelitian yang tertulis di atas 









No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

































Trimester II Di 

















































Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang berhasil peneliti 





penelitian, belum ada yang membahas khusus tentang hubungan seksual pada 
wanita hamil perspektif fikih dan medis. 
Dari sekian penelitian yang ada mayoritas topik yang diangkat oleh 
peneliti adalah seputar relasi seksual, frekuensi melakukan hubungan seksual, 
hubungan bilogis suami istri, yang dipandang dari satu sisi saja, seperti 
hubungan pengetahuan ibu tentang berhubungan seksual saat hamil dengan 
frekuensi melakukan seksual dalam pandangan medis, hak persetubuhan 
dalam pandangan fikih, al-Qur‟an dan lain-lain. Sedangkan dalam penelitian 
ini, penulis tidak hanya fokus pada salah satu pandangan saja. Penulis 
menggabungkan penelitian-penelitian yang telah ada dengan cara 
menganalisis masing-masing pendapat, baik dari perspektif maupun dari 
perspektif medis terkait hubungan seksual pada wanita hamil. 
 
F. Metode Penelitian  
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan proposal 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research).
20
 
Yaitu penelitian dengan cara menelusuri sumber-sumber tertulis yang 
berkaitan dengan kajian atau pokok pembahasan fikih dan medis, 
khususnya yang berkaitan dengan persoalan hubungan seksual terhadap 
wanita hamil.   
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2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer ialah sumber data yang langsung 
memberikan data pada pengumpulan data.
21
 Dalam penelitian ini 
sumber primernya adalah kitab I’anatut thalibin Juz III; Islam dan 
Adab Seksual, Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan, dan KB; 
Asuhan pada Kehamilan Panduan Lengkap Asuhan Selama 
Kehamilan bagi Praktisi Kebidanan. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data pada pengumpulan data. Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini antara lain tulisan-tulisan atau karya lain yang 
berkaitan dengan pembahasan penelitian yakni mengenai hubungan 
seksual pada wanita hamil perspektif fikih dan medis, baik itu berupa 
buku, jurnal ataupun hasil penelitia lain. Seperti, buku Free Sex No, 
Nikah Yes karya Bgd. Armaidi Tanjung, buku Fiqh Keluarga 
Pedoman Berkeluarga dalam Islam karya Ali Yusuf As-Subki. 
c. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ini menggunakan metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 
dengan cara  mengumpulkan bahan-bahan dokumen dan catatan-
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catatan, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Metode ini 
dugunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan variable-
variable atau masalah yang bersumber dari buku-buku, transkip, 
majalah, surat kabar, dan lain-lain yang berkaitan dengan fokus 
penelitian.
22
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumen 
tertulis berupa ayat-ayat al-Qur‟an terkait hubungan seksual, buku 
Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam karya Ali Yusuf 
As-Subki, buku Panduan Super Lengkap Hamil Sehat karya dr. 
Suwignyo Siswosuharjo, jurnal bidan R. Nety Rustikayanti, dkk. 
Korelasi Perubahan Psikolosi Ibu Hamil Dengan Kepuasan Seksual 
Suami  
d. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis yang dipakai dalam penelitian 
proposal skripsi ini adalah : 
1) Conten analysis 
Conten analysis yaitu teknik yang digunakan untuk 
menarik kesimpulan melalui usaha memunculkan karakteristik 
pesan yang dilakukan secara obyektif dan sistematis. Dengan 
metode ini akan diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadap 
isi pesan pengarang/penulis kitab secara objektif, sistematis, dan 
relevan secara sosiologis. Setelah semua data-data terkumpul, 
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maka selanjutnya data-data tersebut disusun dengan 
menggunakan metode sebagai berikut:  Pertama, metode 
deduktif digunakan ketika menganalisis data yang bersifat 
umum, untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Kedua, 
metode induktif digunakan ketika mengilustrasikan data-data 
khusus, dianalisis dan diambil kesimpulan yang bersifat 
umum.
23
 Yakni mengenai pembahasan yang berhubungan 
dengan hubungan seksual wanita hamil perspektif dan medis. 
Maka dari itu analisis data bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 




Komparatif atau komparasi adalah metode analisis yang 
dilakukan dengan cara meneliti faktor-faktor tertentu yang 
berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan 
membandingkan satu faktor dengan faktor yang lain.
25
 Dalam 
membandingkan faktor-faktor tersebut diperlukan beberapa 
langkah di antaranya: Pertama, mempelajari konsep-konsep 
yang diperbandingkan dan menerangkannya menurut sumber-
sumber aslinya.
26
 Kedua, memahami konsep-konsep yang 
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diperbandingkan, yang berarti, mengintegrasikan konsep-konsep 
tersebut, dengan memahami pengaruh-pengaruh yang dilakukan 
terhadap konsep-konsep tersebut. Ketiga, melakukan penjajaran 
(menempatkan secara berdampingan) konsep-konsep itu untuk 
diperbandingkan. Dalam penelitian ini penulis akan 
membandingkan pandangan fiqh dan medis terkait hubungan 
seksual pada wanita hamil. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab I berisi Pendahuluan yang memuat; Latar Belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 
Telaah Pustaka, Metode Penelitian serta Sistematika Pembahasan. 
Bab II berisi Tinjauan Umum Tentang Hubungan Seksual Pada Wanita 
Hamil Dalam Fikih meliputi; Definisi Hubungan Seksual, Batasan-batasan 
Melakukan Hubungan Seksual, Frekuensi Melakukan Hubungan Seksual 
Menurut Para Ulama, Etika Dalam Aktifitas Hubungan Seksual, Hubungan 
Seksual Pada Wanita Hamil Dalam Fikih  
Bab III berisi Tinjauan Umum Tentang Hubungan Seksual Pada Wanita 
Hamil Dalam Medis meliputi; Definisi Kehamilan, Proses Kehamilan, Tanda 
dan Gejala Kehamilan, Perubahan yang Terjadi Saat Kehamilan, Hubungan 





Bab IV berisi Analisis tentang Hubungan Seksual Pada Wanita Hamil 
Perspektif Fikih dan Medis.  
Bab V penutup, bagian ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang sudah diuraikan 
pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam fikih diperbolehkan bagi seorang suami untuk melakukan hubungan 
seksual dengan istrinya yang sedang hamil, janin seperti yang dijelaskan 
dalam kitab I’anatut Tholibin juz III . Apabila khawatir membahayakan 
janin maka hukumnya makruh atau makruh secara mutlak. Bahkan bisa 
dihukumi haram apabila yakin akan membahayakan janin dan tidak 
memberatkan serta membuat istri merasa terpaksa, misalnya ketika 
memasuki trimester pertama, biasanya wanita hamil merasakan morning 
sicknes, maka sebaiknya tidak memaksakan untuk melakukan hubungan 
seksual, sebagai bentuk pergaulan yang baik dengan istri sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S. an-Nisa‟ ayat 19 yaitu pergaulillah dengan cara 
yang ma’ruf. 
2. Aktivitas seksual pada masa kehamilan merupakan bagian dari 
pengalaman hidup para perempuan selama menjalani masa kehamilan. 
Perubahan fisiologis dan psikologis akibat kehamilan mempengaruhi 
respon pola hubungan seksual wanita hamil. Terdapat pula faktor yang 
mempengaruhi hasrat dan rangsangan seksual wanita selama kehamilan. 
Perubahan fisik, kondisi emosional yang labil, ketakutan membahayakan 
janin, yang dapat mempengaruhi hasrat dan rangsangan untuk melakuka 






hubungan seksual pada awal-awal kehamilan maupun ketika hamil besar 
diperbolehkan, asal harus memperhatikan posisi, gerakan dan kekuatan, 
serta tidak berlebihan dalam melakukan  aktivitas hubungan seksual ada 
beberapa keadaan yang tidak dianjurkan untuk melaukan hubungan 
seksual, yaitu pada keadaan seperti, berisiko keguguran  atau ada riwayat 
keguguran, pecah ketuban, pendarahan vagina, sering kram perut, 
kelemahan servik atau rahim. 
3. Komparasi antara hukum fikih dan medis mengenai hubungan seksual 
tidak ada yang membedakan, keduanya sama-sama memperbolehkan 
melakukan hubungan seksual. Dalam medis selama tidak membahayakan 
janin dan wanita hamil diperbolehkan melakukan hubungan seksual. 
Selama wanita hamil yang melakukan aktivitas hubungan seksual tetap 
terjaga dengan baik, tidak mengeluh rasa sakit dan terjadi kontraksi yang  
mengakibatkan keguguran. Dalam fikih mubah atau boleh apabila tidak 
membahayakan janin dan ibu hamil, makruh apabila dikhawatirkan akan 
membahayakan janin dan ibu hamil, haram apabila jelas-jelas sudah 
diketahui akan membayakan janin dan ibu hamil. 
 
B. Saran 
Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang dapat di ambil adalah: 
1. Adanya peran tenaga medis untuk memberikan informasi mengenai 






2. Rekomendasi  kepada penelitian selanjutnya, didasarkan pada 
keterbatasan penelitian dalam mengenalisis dan mendeskripsikan 
Hubungan Seksual pada Wanita Hamil Perspektif Fikih dan Medis 
menggunakan metode penelitian analisis data library research 
(kepustakaan). Dari analisis yang dilakukan oleh peneliti mengambil 
secara umum bagaimana Hukum Fikih dan Medis mengenai hubungan 
seksual pada wanita hamil. Sedangkan peneliti selanjutnya bisa 
mengambil secara khusus baik dari fikih menurut pandangan ulama 
dan medis yang dilakukan dengan penelitian lapangan. 
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